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PEDOMAN TRANSLITERASI
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab latin dalam skripsi ini berpedoman

pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud

dan transliterasinya dengan huruf latin:

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif dilan{iﬂ‘gkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta ah Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
A Zal z Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
ok Syin Sy es dan ye




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)
o= Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
35 Za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain i koma terbalik (di atas)

¢ Gain g ge

— Fa f ef

Qaf q ki

&l Kaf k ka

J Lam 1 el

2 Mim m em

o Nun n en

K Wau w we

-2 Ha h ha

s Hamzah ’ apostrof

¢ Ya y ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vi




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah 1 1
Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
£is Fathah dan ya ai adani
BRes) Fathah dan wau au adanu
Contoh:

o S : Kaifa
e J3 : haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan alif atau 2 S—
...... o/ a a dan garis di atas
ya
o iils Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
RS Dammah dan wau 0 u dan garis di atas
Contoh:
e (& : qala

e U5 : yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,

transliterasinya adalah "t".

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah

"h"

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan "h".

Contoh:

o iun3) JkY) : raudah al-atfal/raudatun atfal
e %all3554l : al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
o ialh : talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
o U3 : nazzala

o 3 al-birr

F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu JI,

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf "1" diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
e J33 : ar-rajulu
o A& : al-galamu
o il : as-syamsu
o &l : al-jalalu
. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak

di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
o NG . takhuzu
e 4 1 syai'un
o 3 : an-nau'u
e & :inna
. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.



Contoh:
o 04 5 A (B35 . Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin / Wa innallaha
lahuwa khairurrazigin
o ludlllas 55 : Bismillahi majrehda wa mursaha
I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan hurufkapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
o all& &) Gadall : Alhamdu lillahi rabbi al-‘alamin / Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
o il a3l 1 Ar-rahmanir rahim / Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata
lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.

Contoh:

o Al e 2a) : Allahu gafirun rahim
o 4 5¥1&ia : Lillahi al-amru jami‘an / Lillzhil-amru jami‘an
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ABSTRAK

Khofifah, Nur. 2026. “Model Pembinaan Akhlak Wali Kelas Dalam
Mengatasi Bullying Siswa Kelas XI di MA Tholabuddin Masin”.
Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing H. M. Yasin Abidin,
M.Pd.

Kata Kunci: Pembinaan Akhlak, Wali Kelas, Perilaku Bullying

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh maraknya perilaku bullying di
kalangan siswa yang menjadi masalah serius di lingkungan madrasah karena
dapat merusak mental serta mengganggu kenyamanan belajar siswa. Upaya
pembinaan akhlak menjadi instrumen kurusial dalam membentuk
kepribadian siswa agar terhindar dari perilaku menyimpang tersebut, dimana
wali kelas memiliki peran strategis sebagai pembimbing utama di kelas.

Penelitian ini bertujuan menganalisis model pembinaan akhlak wali
kelas dalam mengatasi perilaku bullying siswa kelas X1 di MA Tholabuddin
Masin beserta hasilnya. Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan
teknik pengumpulan data meliputi wawancara dengan Wali Kelas dan Siswa
Kelas XI, observasi, serta dokumentasi. Kemudian, data yang diperoleh
dianalisis melalui teknik kondensasi, penyajian data, serta penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penanganan bullying
melalui model pembinaan akhlak yang dilakukan oleh wali kelas di MA
Tholabuddin Masin tergolong sudah baik. Model pembinaan akhlak wali
kelas ini memiliki konsep yang tersusun atas strategi (menunjuk siswa yang
dominan sebagai ketua dan wakil ketua kelas dan menggunakan analogi
kelas sebagai perusahaan), metode (pembiasaan, keteladanan, nasihat,
reward & punishment), dan langkah-langkah (melakukan observasi dan
pemetaan peran, menciptakan sistem regulasi kelas bersama, menanamkan
nilai-nilai moral berbasis spiritual dan sosial melalui berbagai metode,
melakukan evaluasi). Hasil dari model pembinaan akhlak wali kelas dalam
mengatasi perilaku bullying meliputi menurunnya intensitas perilaku
bullying yang signifikan, munculnya rasa tanggung jawab, tumbuhnya
budaya sopan santun, saling menghargai, dan kepedulian, serta
meningktanya kedisiplinan ibadah berjamaah dan kesadaran spiritual
kolektif.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi fundamental dalam pembangunan peradaban
bangsa yang dilaksanakan secara sadar, sistematis, dan terencana. Sebagai sebuah
proses transformasi, pendidikan menuntut peran individu dewasa yang memiliki
kompetensi keilmuan serta keterampilan pedagogis untuk mentransfer pengetahuan
kepada siswa secara bertahap dan berkesinambungan (Nata, 2001:10). Namun,
pendidikan nasional tidak sekadar berorientasi pada transfer ilmu pengetahuan
(transfer of knowledge) semata, melainkan juga dirancang sebagai usaha sadar
untuk membentuk karakter yang terarah dan berkelanjutan (Engreini, 2020:3). Hal
ini sejalan dengan visi besar pendidikan yang bertujuan menciptakan keseimbangan

yang harmonis antara kecerdasan intelektual dan kematangan spiritual.

Sejalan dengan tujuan tersebut, penyelenggaraan pendidikan memiliki misi
strategis untuk mengoptimalkan potensi siswa secara menyeluruh agar terbentuk
individu yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam konteks ini,
keberhasilan pendidikan tidak lagi diukur hanya dari pencapaian nilai akademik
atau aspek kognitif, tetapi juga dari pembentukan kepribadian siswa sebagai bagian

integral dari tujuan pendidikan nasional (Engreini, 2020:3). Dengan orientasi yang



holistik ini, siswa diharapkan mampu menginternalisasi nilai-nilai keagamaan dan
kepedulian sosial, sehingga kecerdasan yang dimiliki beriringan dengan
kemampuan mengontrol diri dan sikap berakhlak mulia yang bermanfaat bagi diri

sendiri maupun lingkungan masyarakat (Hakim, 2016:53).

Keberhasilan dalam membentuk karakter tersebut sangat dipengaruhi oleh
proses perkembangan individu yang dimulai dari unit terkecil, yaitu keluarga.
Sebagai lingkungan pertama, keluarga menjadi tempat utama bagi anak untuk
mengenal interaksi sosial serta menyerap prinsip-prinsip dasar kehidupan melalui
bimbingan orang tua sebagai agen sosialisasi utama (Bronfenbrenner & Morris,
2006:793). Namun, seiring dengan transisi usia menuju masa remaja, lingkup
pergaulan individu meluas ke lingkungan sekolah dan kelompok teman sebaya
yang memberikan pengalaman sosial lebih kompleks (Bronfenbrenner, 1977:520).
Idealnya, jika nilai-nilai positif dari keluarga terinternalisasi dengan baik, maka
siswa akan menunjukkan perilaku adaptif dimanapun ia berada termasuk di
sekolah. Sebaliknya, jika proses ini gagal maka akan muncul gejala patologis
berupa perilaku menyimpang termasuk perilaku bullying. Sehingga, fenomena

bullying menjadi ancaman nyata dalam lingkungan pendidikan saat ini.

Secara etimologis, bullying merujuk pada perilaku "menyakat™ atau menindas
pihak yang lebih lemah demi kepuasan pelaku (Wiyani, 2012:11-12). Tindakan

agresif ini biasanya dilakukan secara sengaja dan berulang oleh individu atau



kelompok yang menyalahgunakan kekuasaan atau kekuatan terhadap mereka yang
sulit membela diri (Geldard, 2012:442). Fenomena ini menjadi sangat berbahaya
karena jika tidak segera ditangani, pelaku akan merasa tindakannya benar, sehingga
prevalensi kasus bullying terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
sebagaimana dilaporkan olen Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
(Pratiwi, 2023:154). Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI) bahkan
mencatat lonjakan kasus kekerasan di satuan pendidikan hingga 604% sepanjang
periode 2020-2025, yang menegaskan bahwa sekolah belum sepenuhnya menjadi

ruang aman bagi anak (Katadata, 2025).

Realitas di lapangan menunjukkan dampak fatal dari bullying yang terjadi baru-
baru ini. Pada November 2025, publik dikejutkan dengan kasus meninggalnya
seorang siswa SMP di Tangerang Selatan berinisial MH (13) yang diduga menjadi
korban bullying berulang sejak masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLYS)
(Kompas.tv, 2025). Memasuki awal tahun 2026, kasus serupa kembali mencuat di
Jakarta Timur, dimana seorang siswa SMP diduga mengalami bullying sekaligus
pelecehan seksual yang menyebabkan trauma psikologis berat hingga korban
ketakutan untuk kembali bersekolah (Antara News, 2026). Rentetan peristiwa ini
membuktikan bahwa degradasi moral telah mencapai titik yang sangat
memprihatinkan, di mana kekerasan fisik dan verbal berujung pada hilangnya hak

pendidikan bahkan nyawa siswa.



Dalam perspektif Islam, setiap Muslim berkewajiban untuk saling melindungi
kehormatan sesamanya serta secara tegas melarang tindakan mengolok-olok,
mencela, atau memanggil orang lain dengan julukan yang buruk, karena tindakan
tersebut merusak ukhuwah dan martabat manusia. Hal ini termaktub dalam al-

Qur’an yang berbunyi:

..........
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Artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik
daripada mereka (yang mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan
(mengolok-olok) perempuan lain (karena) boleh jadi perempuan (yang diolok-olok
itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat,
mereka itulah orang-orang zalim.”. (QS. Al-Hujurat: 11).

Oleh karena itu, sekolah sebagai bagian dari Lembaga Pendidikan hendaknya
menaruh perhatian serta mengambil tindakan dalam penanganan perilaku bullying
yang kerap terjadi juga di sekolah. Namun, kebijakan tegas dari pihak sekolah
seringkali tidak menyentuh akar permasalahan jika tidak didukung oleh instrumen
pengawasan yang melekat langsung pada siswa di kelas. Di sinilah peran wali kelas

menjadi sangat krusial sebagai jembatan antara kebijakan sekolah dan realitas



perilaku siswa di lapangan. Wali kelas bukan hanya penanggung jawab
administrasi, melainkan manajer kelas yang bertanggung jawab penuh dalam
menciptakan dan memastikan suasana pembelajaran yang baik, aman, dan nyaman
bagi siswa. Lingkungan belajar yang kondusif hanya dapat tercipta apabila wali
kelas mampu meminimalisir segala bentuk intimidasi. Ketika seorang siswa merasa
terancam oleh bullying, maka konsentrasi belajar akan terganggu, motivasi

menurun, dan proses transfer pengetahuan menjadi terhambat.

Mengingat wali kelas memiliki kedekatan emosional dan intensitas interaksi
paling tinggi dengan siswa, mereka menjadi figur sentral dalam
mengimplementasikan model pembinaan akhlak yang komprehensif untuk
menjamin kenyamanan belajar tersebut. Wali kelas berfungsi sebagai mentor yang
menjalankan langkah preventif untuk menanamkan empati, serta langkah kuratif
sebagai mediator saat terjadi konflik antar siswa. Dengan akhlak yang terbina, akan
tercipta kerukunan antar-siswa yang secara otomatis membangun atmosfer kelas
yang mendukung keberhasilan akademis. Efektivitas penghapusan budaya bullying
dan penciptaan ruang kelas yang ramah sangat bergantung pada dedikasi wali kelas

dalam menjalankan fungsi bimbingan moral secara berkelanjutan.

Sebagai lembaga pendidikan berbasis agama, MA Tholabuddin Masin tidak
terlepas dari kemungkinan munculnya perilaku bullying sebagaimana yang juga

terjadi di berbagai lingkungan pendidikan lainnya. Meskipun demikian,



berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 25 September 2025,
diketahui bahwa MA Tholabuddin Masin merupakan sekolah yang responsif dan
memiliki kepedulian tinggi terhadap terciptanya kenyamanan serta keamanan
belajar siswanya. Hal tersebut terlihat dari langkah sigap pihak madrasah dalam
menerapkan model pembinaan akhlak dengan mengoptimalkan peran strategis wali
kelas sebagai upaya untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi di kalangan

siswa kelas XI.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, peneliti melihat adanya urgensi untuk
mendalami bagaimana wali kelas melakukan pembinaan akhlak siswa dalam
mengatasi dan menekan angka bullying serta menciptakan iklim pembelajaran yang
sehat. Dengan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mendalam yang dituangkan dalam skripsi dengan judul: “MODEL PEMBINAAN
AKHLAK WALI KELAS DALAM MENGATASI PERILAKU BULLYING

SISWA KELAS XI DI MA THOLABUDDIN MASIN”.

1.2 Identifikasi Masalah
Merujuk pada latar belakang di atas, ditemukan berbagai permaslahan sebagai

berikut:

1. Adanya berbagai bentuk tindakan bullying yang dialami siswa kelas X1 di

MA Tholabuddin Masin



2. Adanya anggapan di kalangan siswa bahwa tindakan bullying adalah bagian
dari candaan (jokes) biasa sehingga pelaku tidak menyadari dampak
negatifnya.

3. Perilaku bullying di kalangan siswa kelas XI masih menunjukkan kondisi
yang fluktuatif meskipun pembinaan akhlak telah diterapkan oleh wali

kelas.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini difokuskan pada model pembinaan akhlak wali kelas dalam
mengatasi perilaku bullying siswa kelas xi di MA Tholabuddin Masin. Rancangan
penelitian mencakup beberapa aspek, yaitu model pembinaan akhlak wali kelas
dalam mengatasi perilaku bullying siswa kelas xi di MA Tholabuddin Masin dan
hasil model pembinaan akhlak wali kelas dalam mengatasi perilaku bullying siswa

kelas xi di MA Tholabuddin Masin.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan tersebut, ada beberapa aspek yang akan diterapkan

sebagai fokus kajian penelitian ini, diantaranya:

1. Bagaimana model pembinaan akhlak wali kelas dalam mengatasi perilaku
bullying siswa kelas XI di MA Tholabuddin Masin?
2. Bagaimana hasil model pembinaan akhlak wali kelas dalam mengatasi

perilaku bullying siswa kelas XI di MA Tholabuddin Masin?



1.5 Tujuan Penelitian
Mengacu pada rumusan masalah, ditentukan bahwasanya tujuan dari

pelaksanaan penelitian ini diantaranya untuk:

1. Mendeskripsikan model pembinaan akhlak wali kelas dalam mengatasi
perilaku bullying siswa kelas X1 di MA Tholabuddin Masin.
2. Mendeskripsikan hasil model pembinaan akhlak wali kelas dalam

mengatasi perilaku bullying siswa kelas X1 di MA Tholabuddin Masin.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

a. Penelitian ini diharap mampu memperluas literatur pada Fakultas Tarbiyah

serta [lmu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

b. Penelitian ini mampu berkontribusi serta menjadi tambahan referensi dalam
kajian model pembinaan akhlak wali kelas dalam mengatasi perilaku

bullying siswa.

c. Penelitian ini disusun selaku persyaratan akhir dalam mendapatkan gelar S1

(Strata 1) di bidang Pendidikan Agama Islam.

2. Kegunaan Praktis

a. Untuk Pendidikan



Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan sebagai upaya
menangani dan menekan angka bullying di sekolah melalui model

pembinaan akhlak.

. Untuk Penulis

Penelitian ini mampu memperluas pengetahuan, wawasan, serta
pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori yang telah dipelajari di
UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Untuk Perguruan Tinggi

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber referensi ilmiah di

bidang pendidikan bagi mahasiswa dan dosen di UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan serta perguruan tinggi lainnya.



BABYV

PENUTUP

5.1 Simpulan
Pada tahap akhir peneliti memberikan simpulan dari data hasil penelitian
mengenai Model Pembinaan Akhlak Wali Kelas Dalam Mengatasi Perilaku
Bullying Siswa Kelas XI di MA Tholabuddin Masin, berikut simpulan data hasil

penelitian:

1. Model pembinaan akhlak yang diterapkan oleh wali kelas dalam mengatasi
perilaku bullying siswa kelas XI di MA Tholabuddin Masin tergolong sudah
baik. hal tersebut tercapai melalui berbagai strategi dan empat metode yaitu
metode pembiasaan, keteladanan, nasihat, serta reward dan punishment yang
dilakukan wali kelas secara telaten.

2. Hasil model pembinaan Akhlak wali kelas dalam mengatasi perilaku bullying
siswa kelas XI di MA Tholabuddin Masin tergolong baik. perubahan perilaku
kearah yang lebih baik terlihat pada diri siswa kelas Xl setelah adanya

pembinaan akhlak yang dilakukan oleh wali kelas.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Wali Kelas

a. Perlu melakukan dekonstruksi pemikiran secara berkala kepada siswa
mengenai batasan tegas antara humor dengan ejekan yang merusak harga
diri (bullying verbal) misalnya melalui sosialisasi lebih intens.

b. Mempertahankan model analogi "Kelas sebagai Perusahaan™ dan sanksi
menulis  Asmaul Husna, namun perlu dikembangkan program
pemberdayaan saksi mata agar siswa yang melihat tindakan bullying
memiliki keberanian moral untuk membela korban atau melapor tanpa rasa

takut.

2. Bagi Kepala Madrasah dan Pihak Sekolah

a. Diharapkan melegitimasi dan mengadopsi strategi inovatif wali kelas X1 ini
(seperti pelibatan siswa dominan dan sistem insentif kas) untuk diterapkan
secara serentak di seluruh kelas lain (kelas X dan XII) agar tercipta

konsistensi norma di lingkungan madrasah.
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b. Mengatasi celah pengawasan pada waktu rawan dengan mengoptimalkan
peran guru piket secara ketat saat jam istirahat, serta menyediakan sistem
pelaporan perundungan yang aman, rahasia, dan protektif (seperti kotak
aduan fisik atau kanal digital rahasia) untuk mengatasi sindrom

ketidakberdayaan korban (learned helplessness).

3. Bagi Orang Tua/Wali Murid Siswa

Diharapkan menyelaraskan pola pengasuhan di rumah (parenting style)
dengan nilai-nilai spiritual-sosial yang diajarkan di madrasah, serta
memperketat pengawasan dan pembatasan penggunaan media sosial anak di
luar jam sekolah guna meminimalkan penyerapan perilaku agresi dari dunia

maya.
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